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Tujuan Penelitian: Penelitian   ini bertujuan untuk menguji dan memberikan bukti 

pengaruh positif antara kondisi keuangan perusahaan dan pengungkapan corporate 

social responsibility (CSR) pada industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.    

Desain/Metode/Pendekatan: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif dengan purposive sampling sebagai metode pengambilan sampel. Jumlah 

observasi dalam penelitian ini sebanyak 360 dari 90 perusahaan selama periode 

2016 – 2019.  

Hasil Penelitian: Hasil dari penelitian ini adalah variabel profitabilitas 

berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan CSR artinya makin besar laba 

yang dimiliki perusahaan, makin baik intesitas pengungkapan CSR. Likuiditas 

berpengaruh secara negatif terhadap pengungkapan CSR, artinya makin tinggi 

likuiditas perusahaan, maka makin buruk pengungkapan CSR yang dilakukan oleh 

perusahaan. Hal ini terjadi karena likuiditas yang terlalu tinggi dianggap kurang 

baik karena menunjukkan banyaknya dana yang menganggur. Leverage 

berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan CSR, makin tinggi nilai 

leverage perusahaan kemungkinan debt provider berada dalam posisi yang lebih 

kuat untuk menuntut kualitas yang lebih tinggi terhadap laporan pengungkapan 

CSR. Selain itu, profile perusahaan dapat memperkuat pengaruh antara leverage 

dan pengungkapan CSR, tetapi tidak dapat memperkuat ataupun memperlemah 

pengaruh antara profitabilitas, likuiditas dan pengungkapan CSR. 

 

Kata Kunci: pengungkapan corporate social responsibility (CSR), profitabilitas, 

likuiditas,   leverage.
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1.1 Latar Belakang 

Pengungkapan corporate social 

responsibility bertujuan agar 

perusahaan melakukan aktivitas 

ekonomi secara etis, transparan, 

akuntabel, legal, dan berkontribusi 

dalam membantu kesejahteraan 

masyarakat. Saat ini tanggung jawab 

sosial merupakan kewajiban bagi 

perusahaan karena perusahaan tidak 

hanya fokus pada pencapaian laba, 

tetapi juga memperhatikan dampak 

lingkungan agar tidak merugikan dan 

mengeksploitasi sumber daya, 

khususnya industri yang 

menggunakan sumber daya alam 

seperti perusahaan manufaktur yang 

memberikan dampak lingkungan 

pencemaran udara dan limbah.  

Oleh sebab itu, dampak 

tersebut memengaruhi kesadaran 

perusahaan mengenai tanggung 

jawab sosialnya kepada masyarakat 

berkenaan dengan transparansi dan 

akuntabilitas dalam praktik 

komersial. Indonesia memiliki 

peraturan mengenai pengungkapan 

corporate social responsibility yang 

diatur dalam UU No. 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas (UU PT) 

dan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia  No. 47 Tahun 2012 tentang 

tanggung jawab sosial dan 

lingkungan perseroan terbatas yang 

menetapkan bahwa CSR merupakan 

kewajiban.  

Data Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) dalam Program Penilaian 

Peringkat Kinerja Perusahaan 

(PROPER) 2020 menunjukkan 

bahwa di Indonesia tingkat kepatuhan 

dalam masalah lingkungan hidup naik 

mencapai 88%  lebih tinggi dari 

sebelumnya di tahun 2019 yang 

sebesar 85% (Rion, 2020). 

Walaupun pada tahun 2020 

merupakan masa resesi ekonomi, 

tetapi hal itu tidak menjadi 

penghalang bagi perusahaan untuk 

menjalankan praktik CSR  PROPER 

merupakan penilaian yang 

berpengaruh terhadap industri karena 

berkaitan dengan reputasi perusahaan 

dan kepercayaan masyarakat terhadap 

tanggung jawab sosialnya. 

Perusahaan yang konsisten 

terhadap tanggung jawab lingkungan 

dan sosial dapat meningkatkan nilai 

dan citra perusahaan sekaligus 

memperkuat brand positioning dan 

menarik investor. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sampai saat ini banyak kasus dari 

kegiatan operasional perusahaan yang 

dinilai tidak etis dan merugikan 

lingkungan hidup masyarakat. Hal 

tersebut terbukti dari beberapa kasus 

pencemaran lingkungan, polusi 

udara, hak keselamatan pekerja, 

kesehatan, ketidakadilan kesempatan 

kerja, dan lain-lain. Kasus tersebut 

membuktikan bahwa penerapan CSR 

di Indonesia masih dinilai kurang 

baik. Menurut Gray dkk. (2001), luas 

pengungkapan CSR meliputi aspirasi, 

informasi aktivitas operasional, dan 

citra perusahaan terkait isu 

lingkungan, masyarakat, hak asasi 

manusia, dan pelanggan. 

Di Indonesia, luas 

pengungkapan CSR masih bersifat 

voluntary disclosure dan belum ada 

ketentuan khusus mengenai 

kedalaman pengungkapan. UU 

Perseroan Terbatas dan PP Nomor 47 

Tahun 2012 tidak menerangkan 

besaran dana yang harus dikeluarkan 

perusahaan untuk pelaksanaan 

program CSR. Menurut Perda Kaltim 

Nomor 3 Tahun 2013, minimal dana 
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yang dikeluarkan perusahaan adalah 

sebesar 3 persen dari total keuntungan 

selama satu tahun. Menurut Idris 

(2021), jumlah dana yang dikeluarkan 

untuk program CSR didasarkan pada 

kebijakan setiap perusahaan. 

Selain itu, terdapat 

ketidakjelasan terkait definisi dan 

konsep yang mendasari tanggung 

jawab sosial (Mackey dkk., 2007; 

Salehi dkk., 2017). Oleh sebab itu, 

masih terdapat ambiguitas dalam 

komunitas akademik tentang definisi 

corporate sosial responsibility. 

Menurut Salehi dkk (2019), 

pengungkapan CSR di negara-negara 

berkembang tidak sekuat negara maju 

seperti di Amerika. Selain itu, negara 

berkembang juga menghadapi 

tantangan ekstrim seperti mengatasi 

tingginya inflasi, pendidikan, sanksi 

ekonomi, keadilan sosial, dan lain-

lain.  

Berdasarkan uraian di atas 

Penelitian ini menganalisis kondisi 

keuangan perusahaan, yaitu 

profitabilitas, likuiditas, dan leverage 

yang memiliki nilai signifikansi 

terhadap tanggung jawab sosial yang 

dipublikasi melalui laporan tahunan 

perusahaan industri manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia/BEI. Industri ini dipilih 

berdasarkan kasus yang terjadi di 

perusahaan manufaktur terkait 

masalah CSR karena perusahaan 

tersebut cukup berdampak dalam 

masalah lingkungan dan sosial. Hal 

ini terjadi karena karakteristik 

industri manufaktur berpotensi 

mencemari lingkungan dan 

berdampak langsung pada 

masyarakat. 

Selain itu, penelitian ini 

menggunakan profile perusahaan 

sebagai variabel moderasi yang 

dinilai memiliki pengaruh terhadap 

intensitas pengungkapan CSR. 

Ada dua jenis perusahaan yaitu 

high profile dan low profile. High 

profile merupakan industri yang 

sensitif terhadap lingkungan, 

berdampak langsung ke lingkungan 

akibat kegiatan operasional. Oleh 

sebab itu, perusahaan high profile 

menjadi sorotan luas masyarakat dan 

media dalam pengungkapan CSR-

nya. Menurut Branco dan Rodrigues 

(2008), perusahaan mendapat sorotan 

luas dari publik karena operasional 

dan aktivitas bisnisnya 

bersinggungan dengan pemangku 

kepentingan, yaitu perusahaan yang 

tergolong high profile lebih banyak 

melakukan pengungkapan tanggung 

jawab sosial dari pada low profile. 

Namun, belakangan ini kasus 

pelanggaran CSR di perusahaan yang 

berkaitan dengan sumber daya alam 

membuktikan bahwa perusahaan 

yang termasuk kategori high profile 

kurang menerapkan tanggung jawab 

sosial dengan baik. Satu di antaranya 

adalah kasus limbah industri. Kasus 

tersebut membuktikan bahwa 

perusahaan dengan kategori high 

profile tidak melakukan penerapan 

CSR dengan baik.  

2.1 Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan dua teori 

yaitu stakeholder theory dan 

signalling theory.  

2.1.1 Stakeholder theory 

Stakeholder theory/pemangku 

kepentingan yang dikemukakan 

pertama kali oleh Freeman (1984) 

mengatakan bahwa manajemen 

perusahaan dan etika bisnis 

membahas nilai, norma, dan moral 

dalam manajemen suatu perusahaan 
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atau organisasi. Teori ini menyatakan 

bahwa setiap pemangku kepentingan 

memiliki kepentingan yang berbeda 

terkait CSR seperti hak karyawan, 

hak masyarakat, kepentingan 

pemegang saham dan kreditur. 

2.1.2 Signalling Theory 

Teori signalling yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Spence (1978) 

menyatakan bahwa informasi 

asimetri selalu terjadi dalam 

ketenagakerjaan sehingga untuk 

mengambil keputusan perlu membaca 

sinyal dari perusahaan. Kriteria sinyal 

yang dapat berpengaruh adalah 

kondisi keuangan, kepribadian, 

pendidikan, jenis kelamin, dan 

pengalaman kerja. Kemudian teori ini 

dikembangkan oleh Ross (1999) yang 

menerangkan bahwa pihak 

manajemen perusahaan lebih banyak 

mengetahui keadaan perusahaan 

sehingga akan mendorong untuk 

menyajikan informasi yang akurat 

kepada stakeholder sebagai 

pengambil keputusan dalam strategi 

menambah nilai perusahaan. 

2.2 Pengembangan Hipotesis 

2.2.1 Profitabilitas terhadap 

Pengungkapan CSR 

Ketika menghasilkan profit besar, 

perusahaan diyakini memiliki biaya 

yang cukup untuk melakukan 

kegiatan sosial. Sebelumnya, 

pemegang saham hanya fokus pada 

pencapaian laba, tetapi kurang 

memperhatikan aktivitas CSR karena 

dinilai hanya menghabiskan biaya. 

Namun, menurut  Freedman dan Jaggi 

(1988), laba yang diperoleh tidak 

sekadar untuk kemakmuran 

manajemen perusahaan atau 

pemegang saham, tetapi untuk 

masyarakat luas melalui program 

CSR. Hal ini juga berdampak positif 

pada citra perusahan. Jika nilai laba 

makin besar, maka tuntutan 

pengungkapan CSR juga makin luas 

(Freedman dan Jaggi, 1988). Hal ini 

menunjukkan bahwa laba yang 

diperoleh diikuti dengan aktivitas 

sosial yang memperhatikan dampak 

lingkungan sehingga mengurangi 

tekanan sosial para pemangku 

kepentingan secara luas.  

Hubungan profitabilitas dengan CSR 

dapat dikaitkan dengan teori 

stakeholders. 

Menurut Ghozali dkk. (2007), 

saat ini perusahaan juga 

memperhatikan kepentingan 

pemangku kepentingan dengan 

memberikan manfaat kepada 

shareholders, creditor, government, 

consument, supplier, dan masyarakat. 

Hasil penelitian Ali dkk. 

(2021) menunjukkan bahwa 

profitabilitas secara signifikan 

berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. Maka, hipotesis 

pertama dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H1: Profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan 

CSR. 

2.2.2 Likuiditas dan Pengungkapan 

CSR 

Likuiditas merupakan satu di antara 

pengukuran dalam penilaian 

perusahaan yang digunakan oleh 

investor. Melalui pengungkapan CSR 

yang tinggi diharapkan investor akan 

mempertahankan investasinya karena 

perusahaan memiliki nilai 

keberlanjutan walaupun perusahaan 

memiliki tingkat likuiditas yang 

rendah. 

Sejalan dengan signalling 

theory  yang dikembangkan oleh Ross 
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(1999) menyatakan bahwa pihak 

eksekutif/internal perusahaan lebih 

mengetahui keadaan perusahaan 

sehingga akan mendorong 

perusahaan untuk menyampaikan 

informasi yang relevan kepada 

stakeholder untuk mengambil 

keputusan dan sekaligus menambah 

nilai perusahaan.  

Disisi lain, jika perusahaan 

memiliki tingkat likuiditas yang 

tinggi, hal ini cenderung mengurangi 

pengungkapan CSR. Hasil penelitian 

Mudjiyanti dan Maulani (2017); 

Sahida dkk. (2021) menemukan 

likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap pengungkapan CSR, 

walaupun terdapat perbedaan 

pendapat mengenai hal tersebut 

seperti Purba dan Candradewi (2019) 

menunjukkan bahwa likuiditas telah 

mempengaruhi pengungkapan CSR. 

Dari hasil diskusi di atas merumuskan 

hipotesis kedua dalam penelitian ini 

adalah: 

H2: Likuiditas berpengaruh 

negatif terhadap pengungkapan 

CSR. 

 

2.2.3 Leverage dan Pengungkapan 

CSR 

Tingkat leverage merupakan 

gambaran financial risk setiap 

perusahaan (Sembiring, 2005). 

Semakin rendah nilai rasio leverage, 

maka perusahaan tersebut memiliki 

tingkat risiko keuangan yang rendah. 

Sebaliknya, jika perusahaan dengan 

rasio leverage yang besar, artinya 

financial risk juga besar.  

Perusahaan yang memperoleh 

modal banyak bersumber dari utang, 

mempunyai biaya keagenan yang 

besar. Hal tersebut menyebabkan debt 

provider berorientasi tinggi terhadap 

pengungkapan CSR yang dilakukan 

oleh perusahaan. Semakin tinggi nilai 

leverage perusahaan kemungkinan 

debt provider berada dalam posisi 

yang lebih kuat untuk menuntut 

kualitas yang lebih tinggi terhadap 

laporan pengungkapan CSR. Sejalan 

dengan teori sinyal, dengan tingkat 

leverage yang tinggi merupakan suatu 

sinyal bagi pihak internal atau 

manajemen perusahaan yang lebih 

mengetahui keadaan perusahaan 

sehingga memberikan informasi 

sesuai dengan kondisi keuangan 

perusahaan dan kebutuhan pemangku 

kepentingan. 

Menurut hasil penelitian 

Fahad dan Nidhessh (2020) 

menyimpulkan bahwa leverage 

berpengaruh secara positif terhadap 

pengungkapan CSR.  Maka, hipotesis 

ketiga dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H3: Leverage berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan CSR. 

 

2.2.4 Pengaruh Profitabilitas 

terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) dengan 

Profile Perusahaan sebagai 

Pemoderasi 

Menurut Freedman dan Jaggi (1988) 

besarnya laba yang dimiliki 

perusahaan sejalan dengan luasnya 

tanggung jawab sosial perusahaan.  

Teori stakeholder mampu 

menjelaskan profile perusahaan 

dalam memoderasi hubungan antara 

profitability dan CSR. Teori ini 

menerangkan bahwa perhatian 

perusahaan tidak hanya kepada pihak 

internal perusahaan tetapi juga 

kepada masyarakat luas karena 

memiliki pengaruh terhadap reputasi 

(Dwipayadnya dkk., 2015). 

Perbedaan antara perusahaan 

Low profile dan high profile juga 
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memiliki pengaruh terhadap praktik 

CSR tersebut. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nguyen dkk. (2021) 

menunjukkan profile perusahaan 

berpengaruh secara positif terhadap 

pengungkapan CSR. Jadi, hipotesis 

keempat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H4: Profile perusahaan mampu 

memperkuat hubungan antara 

profitabilitas terhadap 

pengungkapan CSR. 

2.2.5 Pengaruh Likuiditas terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dengan Profile 

Perusahaan sebagai Pemoderasi 

Semakin rendah tingkat rasio 

likuiditas, maka dituntut 

mengungkapkan lebih banyak 

laporan tanggung jawab sosial 

(Kartika, 2010). Bagi investor 

likuiditas adalah satu di antara tolak 

ukur dalam penilaian CSR, karena 

luasnya pengungkapan CSR dapat 

dipengaruhi oleh rasio likuiditas yang 

rendah.  

Dengan melakukan 

pengungkapan CSR dapat memberi 

sinyal positif sekaligus mengurangi 

asimetri informasi yang terjadi di 

perusahaan dan investor tetap 

mempertahankan investasinya 

walaupun dalam keadaan likuiditas 

yang rendah dikarenakan perusahaan 

memiliki nilai sustainability.  

Sejalan dengan teori sinyal, 

kategori high profile perusahaan lebih 

banyak melakukan pengungkapan 

CSR karena tekanan dari masyarakat 

luas akibat aktivitas operasional 

bisnis perusahaan yang berdampak 

pada wilayah masyarakat dari pada 

perusahaan low profile. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Salehi 

dkk. (2019) menunjukkan hasil 

profile perusahaan berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan CSR. 

Jadi, hipotesis keempat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H5: Profile perusahaan mampu 

memperkuat hubungan antara 

likuiditas terhadap pengungkapan 

CSR. 

2.2.6 Pengaruh Leverage terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dengan Profile 

Perusahaan sebagai Pemoderasi 

Tingginya tingkat rasio leverage 

dinilai mengungkapkan lebih banyak 

laporan tanggung jawab sosial karena 

struktur modal yang dimiliki oleh 

perusahaan (Jensen & Meckling, 

1976). 

Sejalan dengan teori sinyal 

tingginya rasio leverage, perusahaan 

berusaha mengecilkan program 

tanggung jawab sosial agar tidak 

menjadi tekanan dari para 

debtholders sehingga perusahaan 

melaporkan profit yang tinggi dengan 

mengurangi biaya CSR (Belkaoui dan 

Karpik, 1989).  

Pada umumnya, perusahaan 

yang tergolong high profile disorot 

oleh banyak pemangku kepentingan, 

dikarenakan proses produksinya 

memiliki dampak terhadap 

lingkungan oleh karena itu lebih 

banyak dituntut tanggung jawab 

lingkungan dan sosial dari pada low 

profile. Melalui hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kansal dkk. (2014) 

menunjukkan bahwa profile 

perusahaan berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan CSR. Jadi, 

hipotesis ke enam dalam penelitian 

ini adalah:  

H6: Profile perusahaan 

memperkuat hubungan antara 
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leverage terhadap pengungkapan 

CSR. 

 

3.1 Metode Penelitian 

3.1.1 Populasi dan Sampel 

Populasi yang diambil untuk 

penelitian ini dari perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2016-

2019. Periode 4 tahun tersebut dipilih 

karena berlakunya pedoman GRI 4 

untuk perusahaan yang 

mengungkapan CSR. Teknik yang 

digunakan adalah purposive sampling 

dengan memilih sampel secara tidak 

acak. Ada tiga kriteria yang dimaksud 

dalam pemilihan sampel ini yaitu: 

1. Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2016, 

2017, 2018 dan 2019. 

2. Menerbitkan laporan 

pengungkapan CSR secara 

berturut, terpisah atau 

tergabung di dalam laporan 

tahunan perusahaan (annual 

report) tahun 2016-2019. 

3. Data-data perusahaan 

manufaktur yang sesuai 

dengan penelitian selama 

periode yang digunakan. 

 

3.1.2 Data 

Jenis data sekunder yang digunakan 

diperoleh dari laporan tahunan 

(annual report) yang disajikan secara 

terpisah atau menjadi satu dan web 

resmi dari setiap perusahaan. 

 

3.2. Analisis Data 

3.2.1 Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2016) statistik 

deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan atau memberikan 

gambaran suatu data dengan melihat 

dari nilai minimum, maksimum, 

standar deviasi dan mean. 

3.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Beberapa syarat asumsi klasik yang 

harus dipenuhi untuk memastikan 

agar persamaan regresi yang diuji 

dalam penelitian ini valid adalah uji 

multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas dan uji normalitas. 

 

3.3 Uji Hipotesis 

Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat signifikansi 

dalam pengaruhnya variabel bebas 

terhadap variabel. Pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan yaitu analisis 

moderasi. 

 

3.4 Analisis Regresi 

Model penelitian ini menggunakan 2 

model regresi yaitu analisis regresi 

berganda dan moderate regression 

analysis. Berikut adalah model 

persamaan regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Model 1: 

CSR=α+β₁PROFITit+β₂LIKit+β₃L
EVit+ ɛit (1) 

Keterangan: 

CSR  = Pengungkapan CSR i 

periode t 

α =konstanta 

β1 – β3 = Koefisien Regresi 

PROFIT = Profitabilitas/Return on 

Asset i periode t 

LIK = Likuiditas/Current Ratio i 

periode t 

LEV = Leverage/Debt Aseet Ratio i 

periode t 

ɛit = Error perusahaan i periode t 

 

Model 2: 

CSR=α+β₁PROFITit+β₂LIKit+β₃L
EVit+β₄PROFIT*PROFILit+β₅LIK

*PROFILit+β₆LEV*PROFILit+ 

β7PROFILEit+ ɛit (2) 
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Keterangan: 

 

CSR  = Pengungkapan CSR i 

periode t 

α =konstanta 

β1 – β3 = Koefisien Regresi 

PROFIT = Profitabilitas/Return on 

Asset i periode t 

LIK = Likuiditas/Current Ratio i 

periode t 

LEV = Leverage/Debt Aseet Ratio i 

periode t 

PROFIL=Profile Perusahaan i 

periode t 

ɛit = Error perusahaan i periode t 

 

4.1 Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 
Variabel Model 1 Model 2 

 B Sig. B Sig. 

PROFIT 0,14

1 

0,008*** 0,138 0,385 

LIK -

0,27

4 

0,000*** -0,339 0,015*

* 

LEV 0,10
8 

0,045** -0,341 0,038*
* 

PROFIT

*PROFI

L 

- - 0,075 0,625 

LIK*PR

OFIL 

- - 0,097 0,500 

LEV*PR
OFIL 

- - 0,509 0,004*
** 

PROFIL   -0,091 0,273 

Adj R2 0,084 0,107 

N 331 

*p-value < 0.1, **p-value < 0.05, ***p-value < 0.01 
Keterangan: PROFIT = Profitabilitas; LIK = 

Likuiditas; LEV = Leverage; PROFIT*PROFIL = 

Profitabilitas dan Profile; LIK*PROFIL = Likuiditas 

dan Profile; LEV*PROFIL = Leverage dan Profile; 

CSR = Corporate Social Responsibility; PROFIL = 

Profile. 

Sumber : Di olah SPSS 25 

4.1.1 Profitabilitas terhadap 

Pengungkapan CSR 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

1 pengaruh profitabilitas terhadap 

pengungkapan CSR diperoleh hasil p-

value sebesar 0,008 < 0,05 dan beta 

sebesar 0,141, artinya semakin besar 

profitabilitas yang dimiliki oleh 

perusahaan semakin besar pula 

tingkat pengungkapan CSR, sehingga 

hipotesis 1 penelitian terdukung. 

Sejalan dengan teori 

stakeholder yang menerangkan 

bahwa laba yang diperoleh tidak 

hanya untuk pemegang saham dan 

kesejahteraan manajemen tetapi juga 

untuk masyarakat luas melalui 

aktivitas CSR, yang berdampak 

positif pada reputasi perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

yang dilakukan oleh Janggu dkk. 

(2007); Giannarakis (2014); 

Kamaliah (2020) menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

corporate social responsibility. 

4.1.2 Likuiditas terhadap 

Pengungkapan CSR 

Hasil pengujian hipotesis 2 pengaruh 

likuiditas terhadap pengungkapan 

CSR memperoleh nilai p-value 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai beta 

sebesar -0,274, artinya semakin tinggi 

likuiditas perusahaan maka semakin 

buruk pengungkapan CSR yang 

dilakukan oleh perusahaan, sehingga 

hipotesis 2 dalam penelitian ini 

terdukung. Hal ini dikarenakan jika 

likuiditas terlalu tinggi dianggap 

kurang baik, karena menunjukkan 

banyaknya dana yang menganggur. 

Semakin besar semakin baik tetapi 

pada suatu titik tertentu semakin 

tambah besar menjadi kurang baik 

misalnya karena terlalu banyak 

persediaan dan piutang yang tak 

tertagih. 

Berdasarkan signalling theory  

yang dikembangkan oleh Ross (1999) 

menyatakan bahwa pihak 

eksekutif/internal perusahaan lebih 

mengetahui keadaan perusahaan 

sehingga akan mendorong 
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perusahaan untuk menyampaikan 

informasi yang relevan kepada 

stakeholder untuk mengambil 

keputusan dan sekaligus menambah 

nilai perusahaan.  

Hasil ini juga mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Mudjiyanti dan 

Maulani (2017) dan Sahida dkk. 

(2021) bahwa likuiditas berpengaruh 

secara negatif terhadap 

pengungkapan CSR. 

 

4.1.3 Leverage terhadap 

Pengungkapan CSR. 

Hasil pengujian hipotesis 3 pengaruh 

leverage terhadap pengungkapan 

CSR memperoleh nilai p-value 

sebesar 0,045 < 0,05 dan nilai beta 

sebesar 0,108 artinya semakin tinggi 

tingkat leverage yang dimiliki oleh 

perusahaan maka semakin tinggi 

kualitas pengungkapan CSR yang 

dilakukan oleh perusahaan sehingga 

hipotesis 3 dalam penelitian ini 

terdukung. 

Berhubungan dengan teori 

sinyal, pihak internal atau manajemen 

perusahaan memberikan informasi 

terkait kondisi keuangan seperti total 

asset, pendapatan dan hutang. 

Informasi ini memberikan sinyal 

kepada pemangku kepentingan untuk 

melakukan pertimbangan dan 

mengambil keputusan satu 

diantaranya adalah kebijakan dalam 

melakukan kegiatan sosial 

perusahaan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya 

oleh Saeed & Sarea (2021); DiSegni 

dkk. (2015) dan Li et dkk. (2013) 

menunjukkan hasil bahwa leverage 

berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. 

4.1.4 Pengaruh Profitabilitas 

terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) dengan 

Profile Perusahaan sebagai 

Pemoderasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel PROFIT*PROFIL 

memperoleh nilai koefisien nilai 

koefisien 0,075 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,625 > 0,05 

sehingga hipotesis 4 dalam penelitian 

ini tidak terdukung. 

Dalam arti lain, profile 

perusahaan tidak dapat memperkuat 

hubungan antara profitabilitas dan 

pengungkapan CSR. Hal ini 

dikarenakan perusahaan cenderung 

merasa aman ketika memiliki 

profitabilitas yang tinggi dan kinerja 

ekonomi yang baik karena 

menganggap telah memenuhi harapan 

investor sehingga kurang menanggapi 

permasalahan lingkungan (Freedman 

& Jaggi, 1988). 

Selain itu, dunia bisnis saat ini 

mulai sadar terhadap tanggung jawab 

sosial terlepas dari tinggi rendahnya 

nilai profile perusahaan dan kinerja 

keuangan karena menurut UU. No 40 

Tahun 2007 dan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 47 Tahun 2012 tentang 

tanggung jawab sosial dan 

lingkungan perseroan terbatas telah 

menetapkan bahwa CSR merupakan 

suatu kewajiban. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan yang dilakukan oleh 

Habbash (2016) profile perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR dan tidak dapat 

memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara profitabilitas dan 

pengungkapan CSR. 

4.1.5 Pengaruh Likuiditas terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dengan Profile 

Perusahaan sebagai Pemoderasi 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel LIK*PROFIL memperoleh 

hasil koefisien 0,097 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,500 > 0,05 

sehingga hipotesis 5 tidak terdukung. 

Hal ini dikarenakan bahwa 

perusahaan cenderung tidak 

melakukan pengungkapan sosial 

karena dengan memiliki kinerja 

keuangan yang baik, perusahaan 

menganggap pengungkapan CSR 

tidak berpengaruh dalam menarik 

investor (Sekarwigati dan Effendi, 

2019).  

Selain itu juga, dikarenakan 

permasalahan lingkungan dan sosial 

telah menjadi tren global saat ini, 

sadar pentingnya hal tersebut maka 

terlepas dari seberapa baik kinerja 

keuangan dan besarnya nilai profile 

perusahaan berdasarkan UU. No 40 

Tahun 2007 dan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 47 Tahun 2012 tentang 

tanggung jawab sosial dan 

lingkungan perseroan terbatas telah 

menetapkan bahwa CSR merupakan 

suatu kewajiban. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan yang dilakukan oleh 

Habbash (2016) profile perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR, profile 

perusahaan tidak memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara 

profitabilitas dan pengungkapan 

CSR. 

4.1.6 Pengaruh Leverage terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dengan Profile 

Perusahaan sebagai Pemoderasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel LEV*PROFILE 

memperoleh hasil koefisien beta 

0,509 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,004 < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa profile 

perusahaan memperkuat pengaruh 

positif leverage terhadap 

pengungkapan CSR sehingga 

hipotesis 6 terdukung. 

Menurut Hackston dan Millne 

(1996) perusahaan yang termasuk 

high profile yang dianggap memiliki 

risiko tinggi akan sering dikritik oleh 

masyarakat luas karena aktivitas 

bisnisnya yang berisiko terkait 

dampak yang ditimbulkan seperti 

masalah lingkungan, keselamatan, 

kesehatan, sosial dan tanggung jawab 

atas produk yang dihasilkan sehingga 

dituntut untuk mengungkapkan 

informasi lebih banyak mengenai 

lingkungan dan sosial. 

Sejalan dengan teori sinyal 

yang menjelaskan bahwa pihak 

manajemen melakukan suatu 

kegiatan sesuai dengan kondisi 

perusahaan yang menguntungkan dan 

bermanfaat sebagai sinyal positif 

untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

yang dilakukan oleh Hasan dkk. 

(2021); Nguyen dkk. (2021); dan 

Salehi dkk. (2019) profile perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR, profile 

perusahaan dapat memperkuat 

hubungan antara leverage dan 

pengungkapan CSR 

5.1 Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

profitabilitas dan leverage 

berpengaruh secara positif sedangkan 

likuiditas berpengaruh secara negatif. 

Disisi lain profile perusahaan tidak 

dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara 

profitabilitas dan likuiditas terhadap 

pengungkapan CSR. Namun, profile 

perusahaan memperkuat hubungan 
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antara leverage terhadap 

pengungkapan CSR. 

 

 

 

5.2 Keterbatasan dan Saran 

1. Penelitian ini hanya berfokus 

kepada tiga proksi kondisi 

keuangan yaitu profitabilitas, 

likuiditas dan leverage. Maka, 

diharapkan untuk menambah 

atau mengganti proksi 

tersebut dengan yang lain. 

2. Temuan pengukuran profile 

perusahaan dinilai bersifat 

subjektif sehingga diharapkan 

selanjutnya dapat diukur 

dengan ukuran tenaga kerja 

perusahaan dan hubungan 

politik. 

3. Saran bagi peneliti 

selanjutnya, untuk 

memperluas sampel dengan 

industri yang berbeda atau 

semua jenis industri. 
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